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ABSTRACT: This study determined the management of disaster risk reduction in Wamesa

Village, South Manokwari District, West Papua Province, and evaluated the level of
vulnerability, capacity, and risk of the tsunami catastrophe threat. This research is a
quantitative and qualitative research that uses analytical descriptive methods that describe
the context of vulnerability and capacity in the research location. The primary data were
collected through interviews with community development cadres of Wamesa village as
well as documentation (mapping) of social, economic, physical and environmental data at
the research location referring to the technical research guidelines for tsunami disaster
risk study. Secondary data to see potential threats as well as vulnerability and capacity
level assessments were obtained from the relevant agencies. The results found that the level
of vulnerability and capacity of the Wamesa village community to the tsunami disaster was
categorized as high with a vulnerability and capacity index values were 2.21 and 2.54,
respectively. Wamesa village, in general, is at intermediate risk of a tsunami disaster, with
a total of 0.92 ha of the hamlet's land area being at low risk, 46.13 ha being at moderate
risk, and 2.91 ha being at high risk. The management of disaster risk reduction in Wamesa
village needs to be strengthened by integrating risk assessment and disaster mitigation
activities into village planning and budgeting so it can be sustainable and contributes to
reducing vulnerability and increasing the capacity of the Wamesa village against the threat
of a tsunami disaster.

Keywords: Tsunami disaster, Vulnerability, Capacity, Risk



mailto:d.mamengko@unipa.ac.id
https://doi.org/10.30862/casssowary.cs.v6.i2.144

CASSOWARY volume 6(2): Juni 2023: 1-9

PENDAHULUAN
Meningkatnya  intensitas  bencana
mendorong pemerintah Indonesia

menerbitkan Undang-Undang Nomor 24
Tahun 2007 tentang Penanggulangan
Bencana (PB) sebagai payung hukum
perencanaan dan pelaksanaan PB yang
berfokus pada pengurangan risiko diikuti
berbagai kebijakan lainnya (Pemerintah
Republik Indonesia, 2007). Paradigma
pengurangan risiko memfokuskan pada
analisis bencana, ancaman, kerentanan dan
kemampuan atau kapasitas masyarakat
yang bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan dalam  mengelola dan
mengurangi risiko serta mengurangi
potensi terjadinya bencana. Hal ini sejalan
dengan  kesepakatan  global terkait
pengurangan risiko bencana, dimana
Indonesia telah menyepakati Sendai Frame-
work for Disaster Risk Reduction (SFDRR)
2015-2030.

Menyadari pentingnya pengintegrasian
PB dalam aspek pembangunan, pemerintah
menetapkan PB menjadi Program Prioritas
Nasional dan menjadi urusan wajib bagi
pemerintah daerah sesuai dengan Undang-
undang 23 Tahun 2014 tentang Pemerintah
Daerah; Peraturan Pemerintah Nomor 2
Tahun 2018 tentang Standar Pelayanan
Minimal; Peraturan Menteri Dalam Negeri
Nomor 101 tahun 2018 tentang Standar
Teknis pada Standar Pelayanan Minimal
Sub-Urusan Bencana (Pemerintah
Republik Indonesia, 2014, 2018; Menteri
Dalam Negeri RI, 2018).

Pemahaman tentang risiko yang
dituangkan dalam dokumen Kajian Risiko
Bencana kini menjadi salah satu poin dalam
Standar Pelayanan Minimal
Penanggulangan Bencana Kabupaten/Kota
yang dikeluarkan oleh Kemendagri dalam
Peraturan Pemerintah (PP) No.2 tahun 2018
pasal 9 ayat (3) poin (a) pada jenis
pelayanan informasi bencana.
Kabupaten/Kota sebagai pemangku
kepentingan yang bersentuhan langsung
dengan masyarakat perlu melakukan upaya
terpadu melalui pengkajian risiko bencana
yang  terukur  dengan  melibatkan

multistakeholder. Pengkajian risiko
bencana juga didorong untuk dilakukan
ditingkat masyarakat. Masyarakat di
desa/kelurahan sebagai penerima dampak
langsung  kejadian  bencana,  harus
dipandang sebagai subyek penanggulangan
bencana.  Sehingga pemahaman dan
inisiatif ~ praktek-praktek = pengurangan
risiko bencana berbasis komunitas perlu
didorong di tingkat lokal.

Salah  satu  upaya  membangun
ketangguhan masyarakat adalah melalui
program pengembangan desa/kelurahan
tangguh bencana sebagaimana dituangkan
dalam Perka BNPB nomor 1 tahun 2012
tentang Pedoman Umum Desa/Kelurahan
Tangguh Bencana. Untuk mendukung
progam tersebut khususnya dari sisi
perencanaan dan penganggaran desa,
pemerintah melalui Kementrian Desa,
Pembangunan Daerah Tertinggal dan
Transmigrasi (PDTT) telah mengeluarkan
praturan Kemendes no. 71 tahun 2021
tentang Panduan Penanganan Bencana di
Desa. Selain itu dalam beberapa tahun
terakhir, mitigasi dan penanganan bencana
alam dan nonalam menjadi salah satu
prioritas penggunaan dana desa
(Kemendesa.go.id, 2022).

Manokwari merupakan wilayah dengan
potensi ancaman geologi yang tinggi. Hal
ini disebabkan Manokwari berada di antara
interaksi beberapa lempeng besar, yaitu
Lempeng Samudera Pasifik-Carolina,
Lempeng Benua Australia, Lempeng Benua
Eurasia, dan Lempeng Lautan Filipina yang
saling berinteraksi satu dengan lainnya.
Interaksi dan  dinamika  pertemuan
lempeng-lempeng tektonik ~ tersebut
berdampak terhadap kondisi sumberdaya
geologi dan potensi ancaman/bahaya
bencana geologi di wilayah Manokwari dan
sekitarnya. Salah satu ancaman bencana
geologi potensial di Manokwari adalah
tsunami  (Mamengko, 2019). Badan
Nasional Penanggulangan Bencana
menyebutkan, Kabupaten = Manokwari
merupakan salah satu kabupaten dari 242
kabupaten/kota yang berpotensi risiko
terpapar tsunami. Ibukota Provinsi Papua
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Barat ini terletak di wilayah kepala burung
pulau Papua, tepatnya pada koordinat 0°14"'
S dan 130°31' BT dengan luas wilayah
237,24 Km? yang terbagi dalam 9 distrik, 9
kelurahan dan 164 kampung (BPS, 2018).
Adapun 7 dari 9 wilayah Distrik
merupakan wilayah yang berbatasan
dengan laut, antara lain Distrik Manokwari
Barat, Manokwari Timur, Manokwari
Utara, Manokwari Selatan, Tanah Rubu,
Masni dan Sidey.

Kampung Wamesa, adalah salah satu
kampung pesisir di Distrik Manokwari
Selatan yang memiliki potensi beberapa
ancaman bencana seperti gelombang
pasang, banjir dan tsunami. Dengan potensi
ancaman tersebut, sangat penting bagi
kampung Wamesa melakukan upaya-upaya
Pengurangan Risiko Bencana (PRB) yang
terintegrasi dalam perencanaan kampung
berbasis mitigasi bencana agar risiko
bencana yang mungkin terjadi dapat
diminimalisir.

Berdasarkan sejarah kejadian bencana
tsunami di Manokwari dan amanah UU 24
tahun 2007 tentang Penanggulangan
Bencana maka diperlukan upaya-upaya
membangun kesiapsiagaan di tingkat
pemerintah maupun masyarakat.
Penyusunan kajian risiko bencana sebagai
landasan konseptual guna mengurangi
dampak risiko bencana sangat penting
dilakukan. Selain itu, adanya kajian risiko
bencana  menjadi  informasi  untuk
mengenali karakteristik ancaman bencana
serta adaptasi melalui kegiatan
berkelanjutan untuk mengurangi risiko
bencana.

Kampung  Wamesa  di  Distrik
Manokwari  Selatan berdasarkan Peta
Ancaman Tsunami Kabupaten Manokwari
masuk dalam wilayah ancaman tsunami
sedang hingga tinggi (BPBD Kabupaten
Manokwari, 2021). Lebih dari 5 tahun
terakhir, belum ada pemutakhiran kajian
kerentanan dan kapasitas tsunami yang
dilakukan. Selain itu tata kelola kebijakan
rencana dan program pemerintah terkait
risiko ancaman tsunami di kawasan
Wamesa belum optimal.

Penelitian ini bertujuan mengkaji tingkat
kerentanan, kapasitas dan risiko ancaman
bencana tsunami di Kampung Wamesa
Distrik Manokwari Barat, Kabupaten
Manokwari, Provinsi Papua Barat dan
menentukan upaya tata kelola PRB di
Kampung Wamesa, Distrik Manokwari
Selatan, Provinsi Papua Barat.

MATERI DAN METODE

Penelitian ini berlangsung kurang lebih
2 minggu pada bulan Januari sampai
dengan Februari 2022 di Kampung
Wamesa, Distrik Manokwari Selatan,
Kabupaten Manokwari, Provinsi Papua
Barat.

Peralatan yang digunakan dalam
penelitian ini antara lain Perangkat Keras
Laptop ASUS X450 LCP, Printer, kamera,
drone, microsoft office, Qgis, dan google
earth. Data penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini antara lain peta wilayah
administrasi, peta kajian ancaman tsunami,
jumlah  penduduk Dberdasarkan jenis
kelamin, jumlah kelompok umur, jumlah
penyandang disabilitas, jumlah penduduk
miskin, peta sebaran pemukiman, peta
sebaran fasilitas umum dan peta ancaman
tsunami Kabupaten Manokwari.

Penelitian ini termasuk jenis penelitian
kuantitatif dan kualitatif yang
menggunakan metode deskriptif analitis
yang menggambarkan konteks kerentanan
dan kapasitas di lokasi penelitian. Teknik
pengumpulan data primer adalah melalui
wawancara dengan Kader Pembangunan
Masyarakat (KPM) di Kampung Wamesa
serta dokumentasi (pemetaan) terkait data
sosial, ekonomi, fisik, dan lingkungan di
lokasi penelitian mengacu kepada Petunjuk
Teknis Penyusunan Kajian Risiko Bencana
Tsunami (Setiawan et al.,, 2018). Data
sekunder untuk melihat potensi ancaman
serta menilai tingkat kerentanan dan
kapasitas diperoleh dari instansi terkait.
Klasifikasi tingkat ancaman tsunami tinggi,
sedang dan rendah mengacu pada Pemetaan
Ancaman Bencana Kabupaten Manokwari
(BPBD Kabupaten Manokwari, 2021) yang
telah dilakukan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Kerentanan

Data kerentanan terhadap ancaman
tsunami, dikategorikan menjadi 4, yaitu
kerentanan  sosial, kerentanan fisik,
kerentanan ekonomi dan kerentanan
lingkungan (Tabel 1). Terlihat bahwa
tingkat kepadatan penduduk di Kampung
Wamesa tergolong sedang dengan tingkat
kerentanan masyarakat rendah sampai
sedang pada kategori masyarakat yang
miskin, disabilitas dan umur yang rentan
terhadap ancaman bencana tsunami.
Sedangkan untuk variabel jenis kelamin,
Kampung Wamesa tergolong tinggi
tingkat kerentanannya karena jumlah

perempuan yang cukup tinggi. Laki-laki
memiliki konstruksi peran pada wilayah
publik, sehingga memiliki akses yang
lebih besar terhadap sumberdaya dan
mobilitas. Sebaliknya perempuan karena
konstruksi sosial menempatkan dirinya
pada wilayah domestik membuat
perempuan memiliki akses yang lebih
sedikit terhadap sumberdaya mobilitas
individu, jaminan tempat tinggal, dan
pekerjaan (Murtakhamah, 2013).

Nilai indeks kerentanan sosial dalam
menganalisis kerentanan sosial dengan
indikator kepadatan penduduk, rasio
kelompok umur, rasio disabilitas, rasio
penduduk miskin, dan rasio jenis kelamin
adalah 1,9 dan tergolong sedang.

Tabel 1 Indeks kerentanan sosial Kampung Wamesa terhadap ancaman tsunami

Variabel Kerentanan Jumlah Nilai a(to;:; Rasio k;iel:lgtl;:i:m Indeks
Kepadatan penduduk 468 936 jiwa/km? Sedang 1,2
Kelompok umur (0-4 & > 60 thn) 46 9,83 Rendah 0,1
Disabilitas 7 1,50 Rendah 0,1
Penduduk miskin 114 24,36 Sedang 0,2
Jenis kelamin (Wanita) 213 45,51 Tinggi 0,2

Total 1,9

Sumber : Data peneliti (2022) dan hasil analisis

Berdasarkan Tabel 2, Kkerentanan
ekonomi di Kampung Wamesa tergolong
sedang. Lahan produksi di Kampung
Wamesa sebagian besar digunakan untuk
pertanian yang dikelola oleh 7 (tujuh)
kelompok perempuan. Masing-masing
kelompok  beranggota 10  orang
perempuan dibina oleh Dinas
Pemberdayaan Perempuan dan Anak
bekerjasama dengan Dinas Pertanian
Kabupaten untuk  membudidayakan
tanaman sayuran.

Dalam kondisi normal, kelompok ini
berkontribusi yang signifikan untuk
memenuhi kebutuhan konsumsi rumah
tangga. Hasil panen yang diperoleh selain
dikonsumsi keluarga, juga
diperjualbelikan. Di sisi lain, ketika ada
potensi ancaman tsunami dan berdampak

pada lahan pertanian maka akan
mempengaruhi tingkat ketahanan pangan
keluarga. Selain itu, dari sisi ekonomi
menyebabkan berkurangnya pendapatan
masyarakat akibat rusaknya lahan
pertanian.

Berdasarkan data, tingkat kerentanan
fisik di Kampung Wamesa tergolong
rendah. Hal ini karena dari sisi nominal,
tingkat kerugian untuk rumah dan
fasilitas umum di Kampung Wamesa
sebagian besar nilai kerugiannya < 400
juta. Namun, jika dilihat dari kondisi
fisik, bangunan di Kampung Wamesa
didominasi oleh bangunan permanen
berlantai 1.

Kondisi ini sangat rentan apabila
terpapar bencana tsunami. Hanya 3,03%
rumah dengan kontruksi 2 lantai yang
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dapat  digunakan untuk  evakuasi
sementara saat bencana terjadi. Demikian
pula untuk fasilitas umum yang dibangun
di  Kampung Wamesa  memiliki
kerentanan dari sisi konstruksi bangunan
dimana semua fasilitas umum (fasum)
berlantai 1. Hal ini diperkuat hasil
penelitian Febryanti et.al/ (2016) dalam

studi kasus kerentanan bangunan terhadap
tsunami di Aceh Barat, dimana bangunan
lantai 1 lebih rentan terhadap ancaman
tsunami dibanding bangunan lantai 2.
Sementara bangunan berdinding papan
lebih rentan tsunami daripada bangunan
permanen.

Tabel 2. Indeks kerentanan ekonomi, fisik dan lingkungan Kampung Wamesa terhadap

ancaman tsunami

Variabel Kerentanan Bobot (%) Tingkat kerentanan Indeks

Ekonomi

Lahan produksi 100 Sedang 2,0

Fisik

Rumah 60 Rendah 1,8

Fasilitas umum 40 Rendah 1,2

Lingkungan

Hutan lindung 30 -- 0

Hutan alam/sekunder 20 Tinggi 0,6

Hutan bakau/rawa 40 Tinggi 1,2

Semak belukar/lahan terbuka 10 Sedang 0,2
Total 2,0

Sumber : Data peneliti (2022) dan hasil analisis

Tingkat kerentanan lingkungan di
Kampung Wamesa tergolong sedang
sampai dengan tinggi dipengaruhi oleh
luasan tutupan lahan hutan mangrove
20% (10 ha) dan hutan
alam/sekunder/vegetasi 30% (14 ha) dan
semak belukar/lahan terbuka 50% (26 ha)
yang sangat mempengaruhi tingkat
kerentanan lingkungan terhadap ancaman

tsunami. Mangrove sebagai sabuk hijau
untuk mitigasi alam terhadap gelombang
pasang dan tsunami sangat penting
keberadaannya. Kerusakan ekosistem
mangrove akan mempengaruhi
kerentanan ekosistem dimana kerentanan
ekosistem  akan  meningkat  jika
keberadaan mangrove semakin berkurang
(Vitasari, 2015).

Tabel 3 Total indeks kerentanan Kampung Wamesa

Variabel Kerentanan Bobot (%) Indeks Kerentanan
Kerentanan sosial 40 0,76
Kerentanan ekonomi 25 0,50
Kerentanan fisik 25 0,75
Kerentanan lingkungan 10 0,20
Total 2,21
Sumber: hasil analisis
Tingkat kerentanan ancaman tsunami ckonomi,  kerentanan  fisik,  dan

di Kampung Wamesa yang terdiri atas
nilai indeks kerentanan sosial, kerentanan

kerentanan lingkungan disajikan pada
Tabel 3.
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Terlihat bahwa tingkat kerentanan
bencana tsunami di kampung Wamesa
berada pada kelas tinggi dengan jumlah
2,21. Hal ini menunjukkan bahwa
kampung Wamesa sangat rentan terhadap
ancaman tsunami.

Analisis Kapasitas

Berdasarkan Tabel 4, terlihat bahwa
tingkat kapasitas masyarakat terhadap
bencana tsunami di Kampung Wamesa

tergolong pada tingkat kapasitas tinggi
dengan jumlah 2,54. Dapat disimpulkan
bahwa berdasarkan data tersebut tingkat
kapasitas masyarakat Kampung Wamesa
tinggi sehingga potensi risiko terhadap
bencana  tsunami  dapat  ditekan.
Tingginya indeks kapasitas tersebut
disebabkan karena beberapa kegiatan
peningkatan kapasitas sudah pernah
dilakukan di kampung Wamesa.

Tabel 4 Indikator pencapaian dan nilai indeks kapasitas kesiapsiagaan masyarakat di

Kampung Wamesa

Parameter Bobot (%) Tingkat kapasitas  Indeks kapasitas
Kesiapsiagaan masyarakat (60%)
Pengetahuan jenis ancaman 25 Tinggi 0,75
Pengetahuan informasi bencana 20 Tinggi 0,60
Pengetahuan sistem peringatan dini 25 Tinggi 0,75
Pengetahuan prediksi kerugian bencana 5 Rendah 0,05
Pengetahuan cara penyelamatan diri 25 Tinggi 0,75
Pengelolaan tanggap darurat (40%)
Tempat dan jalur evakuasi 30 Tinggi 0,90
Tempat pengungsian 30 Rendah 0,30
Tempat pengungsian 30 Sedang 0,40
Layanan Kesehatan 20 Sedang 0,40
Total 2,54
Sumber : Data peneliti (2022) dan hasil analisis
Berdasarkan hasil wawancara, evakuasi telah terpasang di kampung.
masyarakat kampung Wamesa sudah Namun terdapat beberapa rambu yang

membentuk Kelompok Siaga Bencana
Kampung (KSBK) yang difasilitasi oleh
LSM Yakkum Emergency Unit (YEU) di
tahun 2013. Selain pembentukan KSBK,
YEU juga mengkapasitasi masyarakat
dengan menyusun rencana Kontijensi,
latihan kesiapsiagaan, simulasi tanggap
darurat, serta  pelatthan budidaya
Mangrove. Namun saat ini keberadaan
KSBK kurang dioptimalkan dan perlu
dilakukan regenerasi. Selain LSM, BPBD
Kabupaten Manokwari maupun Provinsi
juga melibatkan anggota KSBK dalam
beberapa kegiatannya. Jalur evakuasi
saat menghadapi ancaman bencana
tsunami di kampung Wamesa telah
disepakati bersama dan rambu-rambu

arahnya justru kurang tepat sehingga
perlu dilakukan perbaikan. Walaupun
secara umum masyarakat di Kampung
Wamesa telah memiliki kapasitas dalam
kesiapsiagaan bencana, namun
beberapaindikator penting yang terkait
dengan pencegahan dan tanggap darurat
terhadap bencana seperti pengetahuan
prediksi kerugian bencana dan tempat
pengungsian belum dimiliki.

Selain itu karakteristik tsunami sendiri
dalam skala masif berpotensi sangat
merusak. Gelombang tsunami keluar dari
sumbernya, contoh episentrum ke segala
arah. Gelombangnya bisa sangat panjang
dan dapat menyeberangi lautan tanpa
kehilangan energi. Di lautan dalam
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kecepatan gelombang tsunami dapat
melaju dengan kecepatan lebih kuran 900
km/jam  (Kementerian Energi dan
Sumberdaya Mineral, 2012). Di kawasan
pantai  tsunami  melambat, namun
kecepatannya tetap lebih cepat daripada
kemampuan manusia untuk berlari.
Sebagai contoh pada kejadian tsunami di
Jepang, dengan ketinggian 1 meter di
lautan dalam, nelayan tidak dapat
merasakan apa-apa namun saat mendekati
kawasan pantai ketinggiannya bisa
mencapai  puluhan meter sehingga
mengakibatkan kerusakan dan kematian
(Hoppe, 2010). Oleh karena itu faktor
kapasitas masih sangat perlu untuk
ditingkatkan tidak hanya dari sisi

Upaya Pengurangan Risiko Bencana
Tsunami

Berdasarkan data kerentanan dan
kapasitas serta risiko Kampung Wamesa
terhadap ancaman tsunami maka masih
perlu dilakukan upaya-upaya untuk
memperkuat kapasitas di Kampung
Wamesa untuk pengurangan risiko
bencana  tsunami  mengacu  pada
Permendagri 33 /2006 tentang Pedoman
Mitigasi Bencana sebagai berikut:

a. Kebijakan. Terdapat 2 kebijakan yang
perlu dilakukan sebagai upaya untuk

kelembagaan dan kemampuan atau
keterampilan masyarakat namun juga
perlu didukung oleh elemen-elemen
lainnya baik fisik, ekonomi, sosial, dan
lingkungan.
Analisis Risiko

Peta risiko masyarakat di Kampung
Wamesa terhadap tingkat ancaman
bencana tsunami (Gambar 1) menunjukan
bahwa risiko Kampung Wamesa terhadap
ancaman bencana tsunami terdiri dari 0,92
ha berisiko rendah, 46,13 ha berisiko
sedang dan 2,91 ha berisiko tinggi. Secara
umum Kampung Wamesa berada pada
tingkat risiko sedang/menengah terhadap
anaman bencana tsunami.

mengurangi risiko bencana tsunami di
Kampung Wamesa. Kebijakan pertama
adalah membuat kebijakan kampung
terkait zonasi wilayah yang boleh (aman)
maupun yang tidak boleh dibangun.
Kebijakan yang kedua terkait adanya
daerah zona konservasi untuk mengurangi
risiko ancaman tsunami.

b. Perencanaan Kampung. Dalam
kaitannya dengan pengelolaan kampung,
beberapa upaya yang dilakukan dalam
upaya mengurangi risiko bencana tsunami
antara lain: Mengintegrasikan Kajian
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Risiko Bencana Tsunami ke dalam
Rencana Pembangunan Jangka Menengah

Kampung; Menyusun Rencana
Penanggulangan Bencana di tingkat
kampung; Memperbarui Rencana

Kontijensi Kampung untuk ancaman
tsunami

c. Kegiatan Pengurangangan Risiko
Bencana Kampung untuk Ancaman
Bencana  Tsunami. Dalam  upaya
mengurangi risiko bencana, beberapa
kegiatan pengurangan risiko bencana
yang dilakukan antara lain: Mengaktifkan

kembali Kelompok Siaga Bencana
Kampung (KSBK); Memperkuat
kapasitas KSBK dengan  berbagai

pelatihan  kesiapsiagaan; Menyepakati
dan memperbarui  jalur  evakuasi;
Mensosialisasikan system peringatan
dini kampung berbasis kearifan lokal;
Melakukan sosialisasi PRB dan simulasi
bencana kampung secara berkala;
Penanaman mangrove serta tanaman
lainnya sepanjang garis pantai meredam
gaya air tsunami; Pembangunan tempat-
tempat evakuasi yang aman di sekitar
daerah pemukiman. Tempat/ bangunan ini
harus cukup tinggi dan mudah diakses
untuk menghidari ketinggian tsunami.

KESIMPULAN

Tingkat kerentanan dan tingkat kapasitas
masyarakat Kampung Wamesa terhadap
bencana tsunami termasuk pada level tinggi
dengan nilai indeks kerentanan 2,21 dan
indeks kapasitas 2,54. Sebanyak 0,92 ha
lahan di Kampung Wamesa berisiko rendah
terhadap ancaman tsunami, 46,13 ha
berisiko sedang dan 2,91 ha berisiko tinggi.
Sehingga secara umum Kampung Wamesa
berisiko sedang terhadap ancaman bencana
tsunami.

Tata kelola PRB di Kampung Wamesa
perlu diperkuat dengan mengintegrasikan
kajian risiko dan kegiatan-kegiatan mitigasi
bencana ke dalam perencanaan dan
penganggaran kampung sehingga kegiatan-
kegiatan tersebut dapat berkelanjutan dan
dapat berkontribusi pada menurunkan
kerentanan dan peningkatan kapasitas

Kampung Wamesa terhadap ancaman
bencana tsunami.
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